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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Era perdagangan bebas saat ini, dunia bisnis dituntut untuk dapat 

meningkatkan kinerja karyawan yang tinggi untuk menopang pengembangan 

perusahaan. Sudah jadi hal yang lumrah bagi perusahaan untuk mampu membangun 

dan meningkatkan kinerja di dalam lingkungan perusahaannya. Banyak faktor yang 

dapat menjadi tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan, faktor utama diantaranya 

ialah SDM, sebab manusia adalah aktor yang mampu melaksanakan fungsi 

manajemen mulai dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan hingga ke 

tingkat pengawasan, sehigga manusia mampu untuk memanfaatkan sumber-sumber 

daya lainnya di perusahaan. (Hasibuan, 2017). Peranan penting suatu perusahaan 

dipegang oleh keberadaan sumber daya manusia. Karyawan merupakan tenaga 

kerja yang potensi dalam melakukan aktivitas perusahaan. Potensi inilah yang perlu 

difikirkan manfaatnya dengan tepat sehingga dapat memberi output yang maksimal. 

Pencapaian tujuan perusahaan, perusahaan tidak serta merta hanya 

mengandalkan alat modern yang digunakan, ataupun fasilitas yang lengkap namun 

melainkan semua pekerjaan tersebut tergantung pada karyawan yang 

melakukannya. Kinerja ialah hasil kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan 

pegawai ketika melakukan tugasnya berdasarkan dengan tanggungjawab yang 

dipercayakan untuknya (Mangkunegara, 2017). Kinerja karyawan yang baik akan 
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mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan, oleh karena itu perusahaan 

berlomba-lomba untuk meningkatkan kinerja karyawannya, dengan harapan 

kedepannya apa yang menjadi tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Banyak cara dalam meningkatkan kinerja karyawan perusahaan contohnya, 

lewat pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang layak, pemberian 

motivasi, menciptakan lingkungkan kerja yang sehat, serta memberikan rasa aman 

ketika bekerja merupakan cara perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

karyawannya. Dengan adanya langkah-langkah itu, dengan harapan maksimalnya 

tanggungjawab atas pekerjaan mereka, sebab mereka sudah dibekali oleh ilmu dan 

training yang pasti berhubungan dengan implementasinya dalam bekerja.  

Menciptakan lingkup kerja yang positif dan aman dan memperhatikan Kesehatan 

karyawan merupakan hak dan kewajiban dari pihak perusahaan guna mendukung 

kontribusi para karyawannya dalam rangka mencapai tujuan. Perusahaan dengan 

karyawannya yang berkinerja baik, mampu menaikkan kinerja perusahaan juga 

(Summer & Hyman, 2019). 

Karyawan yang berprestasi semata-mata bukanlah hal yang kebetulan, 

melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya adalah Kesehatan 

pekerja dan Keselamatan dalam bekerja. Semua karyawan lebih termotivasi dalam 

bertanggungjawab atas kerjaannya jika perusahaan paham dan perhatian dengan 

kebutuhan mereka, sebab selain karena uang perusahaan memperhatikan Kesehatan 

pekerja dan kesalamatan dalam bekerjanya, maka banyak hal yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan kualitas karyawan, salah satunya melalui 

manajemen sumber daya manusia.  
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Amirullah (2022) menyatakan bahwa, ada dua fungsi pokok manajemen 

sumber daya manusia, yaitu fungsi pengadaan tenaga kerja, dan fungsi 

pemeliharaan tenaga kerja. Disamping itu manajemen sumber daya manusia 

memiliki tanggung jawab secara lini, yaitu “ditempatkannya karyawan sesuai 

keahliannya, memperkenalkan mereka pada organisasi, memberikan pelatihan 

untuk jabatan teruntuk mereka yang masih baru, meningkatkan kinerja jabatan dari 

setiap orang, mengendalikan biaya tenaga kerja, menciptakan dan mempertahankan 

semangat kerja, serta melindungi Kesehatan dan kondisi fisik pegawai. Supaya 

terwujudunya lingkungan kerja yang aman serta kondisi Kesehatan karyawan, 

karyawan perlu didukung dengan sistem Keselamatan dan Kesehatan kerja dari 

perusahaan yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja karyawan dan memberikan 

rasa aman pada karyawan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian terdahulu dari Anjani, Utami, dan 

Prasetya (2014) Fatoni, Mukzan dan Mayowan (2018) menyatakan bahwa keadaan 

pekerjanya yang optimal memberikan pengaruh terhadap hasil kinerja mereka, 

apalagi perusahaan memberikan kenyaman, jaminan Keselamatan, serta sarana 

yang baik agar mereka bertanggungjawab, berbanding terbalik berdasarkan 

penelitian dari (Sari et al., 2016) menyatakan bahwasanya sistem manajemen K3 

bisa mempengaruh kinerja yakni 19,1% sementara, sisa nya dipengaruhi oleh 

variabel lainnya yang selaras dengan penelitian dari (Widagda et al., 2014) yang 

menyatakan bahwa variabel Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja sebesar 17,9% 

terhadap kinerja karyawan yang tidak terlalu signifikan. 



4 
 

 

Salah satu perusahaan yang menerapakan sistem Keselamatan dan 

Kesehatan pekerja adalah  PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III 

Palembang wilayah LRT Sumatera Selatan. 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang LRT 

Sumatera Selatan merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak pada 

bidang transportasi perkeretaapian yang berwilayah di provinsi Sumatera Selatan. 

Aktivitasi bisnis PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang ada kini berkembang yang 

mulanya hanya kegiatan mengantarkan masyarakat dari satu tempat ke tempat 

lainnya mulai berinovasi mulai dari pengelolaan komersil seperti periklanan, 

merchandise, emoney, aplikasi, perawatan sarana, pengadaan kereta api wisata, 

logisitik, pelayanan kebersihan, parikir keamanan hingga ke usaha bisnis kuliner 

yang tentunya bernilai tinggi. Tentunya hal ini semata-mata untuk lebih 

menghasilkan produk lain yang lebih luas. Dalam kegiatan operasional yang begitu 

padat dengan target yang tinggi. 

 Pekerja PT Kereta Api Indonesia (Persero) dituntut untuk bekerja dengan 

tingkat konsentrasi yang tinggi, guna meminimalisir tingkat kesalahan dalam 

bekerja, selain itu pekerja juga banyak berdampingan dengan peralatan ataupun 

perlengkapan yang tentunya memiliki potensi dan faktor bahaya yang tinggi 

khususnya di unit Rollingstock. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 86 ayat 1, tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, 

menyatakan bahwa setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh 

perlindungan atas, (a) Keselamatan dan Kesehatan kerja; (b) moral dan kesusilaan; 

dan (c) perlakuan yang sesuai dengan harkat dan martabat manusia serta nilai-nilai 
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agama.  Berikut adalah jumlah gangguan kereta PT Kereta Api Indonesia LRT 

Sumatera Selatan (Persero) Divisi Regional III Palembang: 

Tabel 1.1 Jumlah Gangguan Kereta LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api 
Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang Tahun 2020-2022 

Bulan Satuan 2020 2021 2022 
Januari Kali 1 1 3 
Februari Kali 1 1 5 
Maret Kali 3 1 2 
April Kali 2 1 6 
Mei Kali 0 0 7 
Juni Kali 0 0 4 
Juli Kali 0 1 2 
Agustus Kali 0 0 7 
September Kali 1 0 5 
Oktober Kali 0 0 5 
November Kali 0 3 1 
Desember Kali 3 7 2 

Jumlah  11 15 48 
Sumber: Data diolah penulis, PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2022 

 

Pada Tabel 1.1 menjelaskan bahwa jumlah gangguan (kerusakan) pada 

kereta LRT Sumatera Selatan dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022 

mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 hingga tahun 2021 hanya mengalami 

peningkatan empat kali gangguan, dari 11 kali gangguan ke 15 kali gangguan. Akan 

tetapi berbeda pada tahun ini, sudah mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

gangguan kereta. Pada tahun 2021 hanya mengalami 15 gangguan pada kereta, akan 

tetapi  pada tahun 2022 sudah mengalami 48 gangguan kereta yang terdiri atas 18 

Kali gangguan service system, 10 Kali gangguan electrical system, 16 kali 

gangguan mechanical system, 1 kali gangguan AC system, 1 kali gangguan brake 

system dan 2 kali gangguan communication system. Hal ini menunjukan bahwa 
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kualitas kerja yang dihasilkan oleh pegawai PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional III Palembang Unit Rollingstock kurang baik. 

Tabel 1.2 Ketersedian Kereta LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api Indonesia 
(Persero) Divisi Regional III Palembang Tahun 2020-2022 

Bulan 
Target 

(%) 
Realisasi (%) 

2020 2021 2022 
Januari 95 100 99,19 98,39 
Februari 95 98,71 99,19 93,30 
Maret 95 98,79 96,77 93,15 
April 95 99,17 97,50 96,25 
Mei 95 100 98,39 94,06 
Juni 95 98,75 97,58 96,25 
Juli 95 100 97,11 93,15 
Agustus 95 99,19 93,95 91,94 
September 95 94,17 95,42 90,42 
Oktober 95 96,37 98,39 89,11 
November 95 96,25 94,58 85,83 
Desember 95 99,19 92,08 85,48 

Rata-Rata 95 98,38 96,20 92,28 
Sumber: Data diolah penulis, PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2022 

 
Berdasarkan Tabel 1.2  menjelaskan bahwa kuantitas kinerja SDM dari Unit 

Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional III Palembang belum berhasil, hal ini dapat dilihat dari jumlah rata-rata 

ketersediaan kereta LRT Sumatera Selatan yang pada tahun 2022 belum mencapai 

target yang telah ditentukan padahal belum genap satu tahun. Ketersediaan adalah 

jumlah rata-rata tersedianya kereta LRT yang Siap Operasi (SO), dimana Kereta 

LRT harus tersedia sebanyak 8 Armada setiap harinya dengan komposisi 6 Armada 

sebagai stamformasi atau beredar jalan dan 2 Armada sebagai cadangan. 
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Tabel 1.3 Jumlah Kecelakaan Kereta Api dan Non Kecelakaan Kereta Api pada 
Unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan 

Kategori Satuan 2018 2019 2020 2021 2022 
Kecelakaan 
KA (KKA) 

Kali 0 1 0 0 1 

Non 
Kecelakaan 
KA (NKKA) 

Kali 0 2 4 4 3 

Sumber: Data diolah penulis, PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2022 

Pada Tabel 1.3 dapat terlihat bahwa angka kecelakaan kereta api (KKA) 

untuk  tahun 2022 mengalami kenaikan padahal di tahun sebelumnya Unit 

Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api Indonesia berhasil 

mempertahankan zero kecelakaan kereta api (KKA), tentunya hal ini bukanlah 

sebuah hal yang baik, hal ini mengindikasikan bahwa program perusahaan untuk 

menurunkan angka kecelakaan kereta api melalui program Keselamatan kerja tidak 

berjalan baik, meskipun norma kendali untuk tahun 2022 masih dalam toleransi. 

Tabel 1.4 Daftar Alat Pelindung Diri (APD) Unit Rollingstock LRT Sumatera 
Selatan 

Sumber: Data diolah penulis, PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2022 

Pada Tabel 1.4 dapat terlihat bahwa kebutuhkan untuk alat pelindung diri 

(APD) untuk pekerja unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan tidak semuanya 

terpenuhi, terkhusus seperti Safety Helmet, Safety Boots, Safety Glasses, Masker 

Nama Alat Jumlah Kebutuhan Satuan 
Kondisi 

Baik Buruk 
Safety Helmet 40 80 Buah 40  
Safety Shoes 40 40 Buah 20 20 
Safety Boots 40 80 Buah 40  
Ear Plug 40 40 Buah 40  
Safety Glasses 40 80 Buah 20 20 
Masker 0 40 Kotak 0 0 
Safety Gloves 40 80 Buah 20 20 
Safety Vest 80 80 Buah 80  
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dan Safety Gloves, artinya perusahaan tidak memenuhi kewajibannya guna 

menjamin Keselamatan pekerjanya, hal ini tentunya beresiko apabila perusahaan 

tidak segera memenuhi kebutuhan pekerja, bahkan alat seperti masker tidak tersedia 

sama sekali.  

Tabel 1.5 Hasil Kesehatan Pekerja pada Unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan 

Tingkat Satuan 2018 2019 2020 2021 2022 
A (Amat Baik) Orang 41 37 36 34 32 
B (Baik) Orang 1 5 5 6 8 
C (Cukup) Orang 0 0 0 0 0 

Sumber: Data diolah penulis, PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2022 

Pada Tabel 1.5 dapat terlihat bahwa angka Kesehatan untuk jumlah pekerja 

untuk kategori B setiap tahunnya mengalami kenaikan artinya tidak semua pekerja 

berhasil mempertahankan kualitas Kesehatannya setiap tahunnya, meskipun begitu 

tingkat Kesehatan pekerja kategori B masih memperbolehkan pekerja untuk 

melakukan aktivitas seperti biasanya, tapi tidak untuk kategori C dimana pekerja 

tidak diperkenankan untuk bekerja. 

Dampak yang menarik untuk mengetahui pelaksanaan sistem Keselamatan 

kerja dan Kesehatan kerja di PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III 

Palembang LRT Sumatera Selatan terhadap kinerja pekerja Unit Rollingstock, 

karena pekerja bagian Rollingstock berhubungan langsung dengan kereta LRT, 

mesin dan alat kerja yang menunjang perawatan kereta LRT, sehingga memiliki 

resiko bahaya kecelakaan kerja yang tinggi. Apalagi sistem Keselamatan dan 

Kesehatan kerja di PT Kereta Api Indonesia telah menerapkan sistem Keselamatan 

dan Kesehatan kerja ini dengan sebutan Sistem Manajemen Keselamatan 

Perkeretaapian (SMKP). 
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Kegiatan Pemeliharaan yang dilakukan setiap harinya adalah bertujuan 

untuk menciptakan untuk meminimalisir jumlah gangguan yang terjadi yang telah 

ditentukan oleh perusahaan. Setiap tahunnya perusahaan merawat 8 Trainset 

(kereta) dan perusahaan menargetkan jumlah gangguan maksimal 24 kali setiap 

tahunnya. Berikut data gangguan kereta dari tahun 2018 sampai tahun 2022 

 

Gambar 1.1 Rekapitulasi Kegagalan Kereta LRT Sumatera Selatan 

Sumber: Data diolah penulis, PT Kereta Api Indonesia (Persero), 2022 

Berdasarkan data Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa gangguan kereta LRT 

Sumatera Selatan dari Unit Rollingstock dari tahun ke tahun mengalami penurunan 

tidak seperti ketika di awal beroperasi di tahun 2018, dimana gangguan kereta LRT 

sangat tinggi hal ini dikarenakan kereta LRT masih dalam proses penyempurnaan 

mengingat kereta LRT Sumatera Selatan adalah kereta pertama di Indonesia. 

Adapun kenaikan gangguan kembali terjadi di tahun 2022, hal ini sangat kontras di 

TS 1 TS 2 TS 3 TS 4 TS 5 TS 6 TS 7 TS 8
2018 42 12 38 49 53 35 35 0
2019 1 4 3 3 5 3 7 1
2020 1 3 0 1 1 2 3 0
2021 1 4 3 0 1 1 3 2
2022 4 13 5 9 4 4 5 4
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tahun sebelumnya dimana tahun 2021 gangguan terjadi hanya 15 kali, sedangkan 

tahun 2022 sudah mengalami gangguan 48 kali. Hal ini tentunya mempengaruhi 

kinerja unit Rollingstock mengingat batas kendali untuk gangguan kereta LRT 

setiap tahunnya 24 kali gangguan setiap tahunnya.  

Keselamatan kerja adalah kondisi dimana menunjukan tempat yang selamat 

ataupun aman dari hal yang merusak ataupun merugikan ditempat kerja. Dari Husni 

(2022), Keselamatan kerja berhubungan pada kecelakaan kerja yakni hal yang 

berlangsung ditempat kerja atau atau istilahnya kecelakaan industri. Kecelakan 

industri tersebut umumnya berarti sebagai sebuah kejadian tak terduga serta tak 

diinginkan sebab hal tersebut membuat kacau prosesnya yang sudah disusun 

sebagai sebuah ativitas. Program ini akan lebih baik tentunya berisi tentang sesuatu 

yakni pencegahan akan adanya penyakit dan penanggulangannya atas penyakitnya 

tersebut yang dikarenakan proses kerja. Mathis dan Jackson (2022) berpendapat, 

Kesehatan kerja merunjuk pada kondisi fisik, mental, dan stabilitas emosi secara 

umum dengan tujuan memelihara kesejahteraan individu secara menyeluruh. 

Seseorang yang sehat adalah yang bebas dari penyakit, cedera serta masalah dan 

emosi yang bisa menggangu aktivitas manusia normal pada umumnya. 

Keselamatan dan Kesehatan kerja merupakan beberapa unsur yang penting 

dalam meningkatkan kinerja pekerja untuk perusahaan serta mampu memberikan 

perlindungan pada pekerja agar dapat terhindar dari kecelakaan kerja dan 

lingkungan yang kurang sehat, yang tentunya hal ini dapat merugikan perusahaan 

dan pekerja. Hal ini didukung dengan pernyataan dari Mangkunegara (2017) yang 

mengungkapkan bahwasanya tidak hanya menghindarkan kecelakaan kerja 
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diproses manufaktur perusahaan, programnya ini turut memberikan peningkatan 

rasa gairah, rasa serasi dalam bekerja, dan karyawannya yang berpartisipasi dalam 

bekerja. Didukung pernyataan dari Siagian (2002) yakni, Pentingnya menjaga 

Kesehatan serta kebugaran setiap anggotanya diorganisasi telah disetujui oleh para 

manajer, sebab dengan sehatnya dan bugarnya karyawan, baik jasmani ataupun 

rohani, bisa menunjukkan kinerjanya yang terbaik, produktivitas yang tinggi serta 

rendahnya tingkat malas. Dengan kata lain Keselamatan dan Kesehatan 

karyawannya erat kaitannya dengan kemajuan perusahaan, sebab keadaan 

karyawan yang baik tentunya berbanding lurus dengan hasil kinerja mereka. Hal ini 

memperkuat pernyataan bahwa Keselamatan dan Kesehatan kerja dapat 

mempengaruhi hasil kinerja pekerja. 

Didukung oleh penelitian terdahulu dari Fatoni, Mukzan dan Mayowan 

(2018); Marom dan Sunuharyo (2018); Firmanzah, Hamid, dan Djudi (2017); 

Anjani, Utami dan Prasetya (2014) yang menyatakan bahwa Keselamatan dan 

Kesehatan kerja berpengaruh signifikan kepada kinerja karyawan. Dari penjelasan 

ini, sehingga penulis tertarik membawa masalah ini kedalam skripsi dengan judul 

“Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap Kinerja Pekerja 

Pada Unit Rollingstock (Sarana) LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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Dari latar belakang pemilihan judul yang sudah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah yang nantinya dibahas penulis yakni: 

1. Bagaimana pengaruh Keselamatan kerja terhadap kinerja pekerja unit 

Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional III Palembang? 

2. Bagaimana pengaruh Kesehatan kerja terhadap kinerja pekerja unit 

Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

Divisi Regional III Palembang? 

3. Bagaimana pengaruh Keselamatan dan Kesehatan kerja terhadap kinerja 

pekerja unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Divisi Regional III Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah diuraikan, sehingga tujuannya yang 

hendak dicapai penulis dalam penulisan ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Keselamatan kerja terhadap 

kinerja pekerja unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kesehatan kerja terhadap 

kinerja pekerja unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Keselamatan dan Kesehatan 

kerja terhadap kinerja pekerja unit Rollingstock LRT Sumatera Selatan PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Untuk peneliti, penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu sarana dalam 

menambah wawasan ataupun pemahaman peneliti dibidang manajemen sumber 

daya manusia, khususnya dalam meningkatkan pemahaman mengenai Keselamatan 

dan Kesehatan kerja yang tertuang dalam sistem manajemen Keselamatan 

perkeretaapian (SMKP) terhadap kinerja pekerja. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Sebagai bahan masukan positf supaya perusahaan dapat menganalisis dalam 

pengambilan keputusan serta menentukan langkah-langkah dalam melaksanakan 

program Keselamatan dan Kesehatan kerja yang lebih baik, lebih tepat dan efektif 

serta untuk meningkatkan kinerja pekerja. 
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